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Abstrak

Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Search, Solve,
Create and Share (SSCS) terhadap keterampilan generik sains peserta didik pada materi
pencemaran lingkungan. Penelitian ini menggunakan quasi exsperimental design dengan
teknik non equivalent control group design. Penelitian dilaksanakan di SMPN 1
Sukodadi Lamongan dengan populasi seluruh peserta didik kelas VII. Sampel yang
digunakan 2 kelas yaitu kelas VII-E sebagai kelas kontrol dan kelas VI1I-F sebagai kelas
eksperimen. Tes keterampilan generik sains yang digunakan berupa pilihan ganda
berjumlah 25 soal. Teknik analisis data menggunakan uji t sampel bebas. Berdasarkan
hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: (1) ada perbedaan
keterampilan generik sains peserta didik antara kelas eksperimen setelah implementasi
model pembelajaran search, solve, create and share (SSCS) dan kelas kontrol dengan
model konvensional, yang dibuktikan dengan uji t sampel bebas diperoleh signifikansi
0,000 < 0,05 dan -5,014 < 2,007 < 5,014 sehingga HO ditolak H1 diterima (2)
keterampilan generik sains peserta didik berada pada kategori tinggi yaitu dengan nilai
rata-rata 75,45.

Kata Kunci: Generik Sains, Model Search Solve Create and Share (SSCS), Pencemaran
Lingkungan..

This study aims is knowing the influence of the Search, Solve, Create and Share (SSCS)
learning model on students generic science skills in enviromental pollutions topic. This
study use quasi exsperimental design with non equivalent control group design
techniques. This study conducted at SMPN 1 Sukodadi Lamongan with a population all
of the students in seventh grade. The sample used 2 classes, there is VII-E class as
control group and VII-F class as exsperimental group. The test of generic science skills
used in the form of multiple choice is 25 questions. The data analysis technique use the
free sample t test. Based on the result of the research that has been done, it can be
concluded that: (1) there are differences in generic science skills of students between
exsperimental classes after the implementation of learning models Search, Solve, Create
and Share (SSCS) and control classes with conventional models, as evidenced by the free
sample t test obtained significance of 0,000 < 0,05 and -5,014 < 2,007 < 5,014 so that
HO was rejected and H1 accepted (2) generic science skills of students in the high
category with an average value of 75,45.

Keywords: Generic Sains, Search Solve Create and Share (SSCS) model, Enviromental
Pollutions.

Pendahuluan

lImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang
mempelajari fenomena atau kejadian alam secara sistematis dalam suatu pembelajaran (Tazkiah et
al., 2017). Pembelajaran IPA memiliki 4 komponen yaitu sikap ilmiah, proses ilmiah, produk ilmiah
dan aplikasinya (Ekapti, 2016). Oleh karena itu, pembelajaran IPA tidak hanya mempelajari produk
ilmiah saja, melainkan belajar aspek proses, sikap ilmiah dan teknologi agar dapat memahami IPA
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secara utuh (Astuti et al., 2016). Sependapat dengan Tazkiah et al., (2017) guru mengajarkan IPA
kepada peserta didik bukan hanya pengetahuan saja melainkan juga keterampilan. Kenyataannya,
pembelajaran IPA disekolah hanya mempelajari pengetahuan saja sedangkan keterampilan kurang
dikembangkan.

Pentingnya pembelajaran IPA di sekolah mengajarkan peserta didik seluruh aspek dalam
belajar. Pengaplikasian belum mampu terpenuhi apabila kemampuan dasarnya belum terbentuk
(Taofiq et al., 2018). Salah satu keterampilan yang mendukung yakni keterampilan generik sains
(KGS). Keterampilan generik sains merupakan keterampilan dasar yang terdapat dalam diri peserta
didik dan penting untuk dikembangkan oleh guru (Ratnasari & Maulidah, 2018). Sependapat
dengan hal tersebut, menurut Prabowo et al., (2016) keterampilan generik sains adalah keterampilan
yang melatihkan kepada peserta didik cara berpikir dan pemecahan masalah dalam IPA yang
disesuaikan dengan perkembangan peserta didik. Oleh karena itu, perlu dikembangkan keterampilan
generik sains agar peserta didik lebih mudah mempelajari berbagai konsep dan masalah IPA.

Keterampilan generik sains dalam pembelajaran IPA dapat dikategorikan menjadi 9
indikator yang sudah ada dalam diri peserta didik dan dapat dikembangkan diantaranya pengamatan
langsung, Pengamatan tak langsung, kesadaran terhadap skala, kerangka logika, bahasa simbolik,
inferensi logis, hukum sebab akibat, pemodelan matematis dan membangun konsep (I. Wahyuni &
Amdani, 2016). Keterampilan generik sains yang umumnya sering muncul dalam diri peserta didik
saat pembelajaran yakni pengamatan langsung, sedangkan untuk indikator yang lainnya masih
jarang dimunculkan oleh peserta didik (Ratnasari & Maulidah, 2018). Oleh karena itu, perlunya
implementasi model yang inovatif dalam pembelajaran untuk memunculkan keterampilan generik
sains secara optimal.

Model pembelajaran search, solve, create, and share (SSCS) merupakan salah satu model
yang mampu memunculkan KGS pada peserta didik. Model SSCS melibatkan peserta didik secara
aktif menyelidiki permasalahan yang dapat meningkatkan minat bertanya dan pemecahan masalah
yang nyata (Febriyanti et al., 2014). Sependapat dengan hal tersebut menurut Taofiq et al., (2018)
keterampilan generik sains bukan merupakan disiplin ilmu khusus, keterampilan generik sains
meliputi pemecahan masalah, berpikir kritis, analisis, komunikasi, teknologi dan kerjasama. Oleh
karena itu, setiap tahapan model pembelajaran SSCS dapat mengembangkan keterampilan generik
sains.

Keterampilan generik sains (KGS) peserta didik dapat dilatihkan menggunakan model
SSCS karena model SSCS tidak hanya meningkatkan aspek kognitif dan afektif saja melainkan juga
aspek psikomotor. Dibuktikan dengan penelitian Febriyanti et al., (2014) menyatakan penerapan
model pembelajaran Search, Solve, Creat, and Share mampu menjadikan hasil belajar peserta didik
meningkat serta KGS kerja sama dan pemecahan masalah. Terdapat hubungan antara indikator
KGS dan hasil belajar peserta didik. Artinya model pembelajaran SSCS ini sesuai digunakan untuk
mengukur indikator KGS lainnya.

Materi yang sesuai untuk melatihkan KGS dan implementasi model pembelajaran SSCS
adalah materi pencemaran lingkungan. Materi pencemaran lingkungan membahas mengenai
fenomena lingkungan seperti halnya pencemaran air, tanah, udara dan berkaitan dengan penyebab
terjadinya, dampak yang ditimbulkan serta upaya pelestarian untuk mengurangi pencemaran
lingkungan (Iswantini & Purnomo, 2017). Materi tersebut dapat dilakukan kegiatan pengamatan
pada setiap sub materi dimana hal tersebut sangat mendukung dilakukannya pengukuran
keterampilan generik sains salah satunya pengamatan. Dari pengamatan peserta didik melakukan
pencarian, penyelesaian masalah, menyimpulkan dan mengkomunikasikan sejalan dengan tahapan
model pembelajaran SSCS.

Berdasarkan pemaparan, perlu diadakan penelitian pengaruh model pembelajaran Search
Solve Create and Share (SSCS) terhadap keterampilan generik sains. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran SSCS terhadap keterampilan generik sains
peserta didik dalam pembelajaran IPA. Mengetahui keterampilan generik sains peserta didik dalam
pembelajaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran SSCS.
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Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan yakni quasi eksperimental desaign (eksperimen semu).
Desain pada penelitian ini adalah non equivalent control group desaign. Penelitian ini dilaksanakan
di SMPN 1 Sukodadi Lamongan pada kelas VII tahun ajaran 2018/2019. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh peserta didik SMPN 1 Sukodadi Lamongan pada kelas VII. Sampel yang
digunakan yakni kelas V1I-F sebagai kelas eksperimen dengan model pembelajaran SSCS dan VII-
E sebagai kelas kontrol dengan model konvensional. Teknik pemilihan sample yang digunakan
menggunakan purposive sampling.

Variabel bebas pada penelitian ini adalah model pembelajaran Search Solve Create and
Share (SSCS). Variabel terikat pada penelitian ini adalah keterampilan generik sains peserta didik.
Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes. Instrumen tes yang digunakan pada penelitian
ini adalah tes keterampilan generik sains peserta didik. Tes berupa soal pilihan ganda dengan 30
butir soal yang telah memuat 5 indikator keterampilan generik yang digunakan oleh peneliti yakni
pengamatan langsung, pengamatan tak langsung, inferensi logis, hukum sebab akibat dan inferensi
logis.

Sebelum instrumen soal digunakan diperlukan tes uji coba butir soal yang bertujuan untuk
mengetahui validitas dan reliabilitas dari responden uji coba yakni peserta didik kelas VIl di SPMN
2 Bangkalan untuk kemudian dapat digunakan sebagai penelitian. Rumus perhitungan validitas
menggunakan rumus korelasi Point Biserial seperti pada rumus 1.

Mp— M
-l e

Keterangan:

Yppi = Koefisien korelasi biserial

M, = Rata-rata skor dari subjek yang menjawab betul bagi soal yang dicari validitasnya
M, = Rata-rata skor total

S; = Standart deviasi dari skor total proporsi
p = Proporsi peserta didik yang menjawab benar
_ Banyaknya peserta didik yang benar
p = Jumlah peserta didik
q = Proporsi peserta didik yang menjawab salah (g =1 - p)

Kriteria: Apabila rppis > rane dengan taraf signifikansi 5% maka soal dikategorikan valid (Sudijono,
2014).

Hasil uji coba tes dengan butir soal pilihan ganda didapatkan presentase validitas tes
keterampilan generik sains peserta didik sebesar 80% karena dari 30 butir soal yang diujikan
terdapat 25 butir soal yang valid dan 5 soal tidak valid yakni pada soal 13, 20, 22, 27, dan 29.
Sedangkan untuk rumus reliabilitas menggunakan rumus Kuder and Richardson (KR- 21) seperti
yang tercantum dalam (Siregar, 2014) pada rumus 2.

=Gl -450 @

Keterangan:

711 = Reliabilitas tes

k = Jumlah butir soal

X =Jumlah responden yang mendapatkan angka 1
V, =Variasi total

Kriteria: Jika nilai r1; > rgper dengan taraf signifikansi 5%, maka instrumen tersebut reabel.
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Uji coba tes diperoleh hasil reliabilitas sebesar 0,450 hal tersebut menunjukan bahwa tes
keterampilan generik sains tersebut reabel dikarenakan > r tabel yang menjadi ketetapannya.
Ketetapan r tabel sama dengan 0,361 maka 0,450 > 0,361. Uji hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan uji t sampel bebas berbantuan aplikasi SPSS versi 20.00 dengan taraf signifikansi 5%
yang terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat uji normalitas menggunakan kolmogorov-smirnov dan
uji homogenitas menggunakan uji levene. Teknik analisis tes keterampilan generik sains peserta
didik bertujuan untuk mengevaluasi keterampilan generik sains peserta didik yang diberikan
sebelum dan sesudah perlakuan (pre-test dan post-test) apakah ada perbedahan keterampilan
generik sains atau tidak. Analisis keterampilan generik sains peserta didik dapat dihitung
menggunakan rumus 3.

Skor Siswa tiap item KGS

%KGS = X100% (3)

Sumber: (S. Wahyuni et al., 2016).

Skor max tiap item KGS

Adapun Kriteria presentase keterampilan generik sains peserta didik dijelaskan pada tabel

1.
Tabel 1. Kriteria Penilaian Tes Keterampilan Generik Peserta didik

Kriteria Presentase

Sangat Tinggi 85% < KGS < 100%
Tinggi 75% <KGS < 85%
Sedang 60% <KGS < 75%
Rendah 50% < KGS < 60%

Sangat Rendah 0% < KGS <50%

Keterangan: KGS = Presentase Keterampilan Generik Sains (KGS)
Sumber: Modifikasi (Khabibah et al., 2017).

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Tes keterampilan generik sains peserta didik disesuikan dengan materi pencemaran
lingkungan. Materi pencemaran lingkungan sendiri merupakan materi yang berkaitan dengan
kehidupan nyata dan banyak masalah yang dapat dimunculkan. Hal tersebut sesuai dengan
keterampilan generik sains yang merupakan keterampilan dasar dalam yang mencakup kemampuan
berpikir, mengambil keputusan serta memecahkan masalah dalam dunia nyata (Rizal & Danial,
2014).

Keterampilan generik sains diukur menggunakan tes dengan 25 butir soal pilihan ganda
yang telah teruji validitas dan reliabilitas. Tes keterampilan generik sains disusun didasarkan pada
indikator. Indikator yang digunakan ada 5 yakni pengamatan langsung, pengamatan tak langsung,
inferensi logis, hukum sebab akibat, dan pemodelan matematis (Brotosiswoyo dalam
Agustinaningsih et al., 2014). Keterampilan generik sains peserta didik didapatkan dari hasil pretest
dan posttest tes keterampilan generik yang dilakukan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen
untuk kemudian dianalisis melalui analisis statistik deskriptif dan uji hipotesis dengan uji prasyarat
uji normalitas dan uji homogenitas. Data statistik deskriptif pretest dan posttest kelas kontrol dan
kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel 2 dan 3.
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Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif pretest
Descriptive Statistics

Pretest N Min Ma Mean Std.
X Deviation
Kontrol 24 28 12 51,83 10,383
Eksperim 29 32 76 52,83 11,181
en

Tabel 3. Hasil Uji Statistik Deskriptif postest
Descriptive Statistics

Posttest N Min  Max Mean Std.
Deviation
Kontrol 24 40 80 60,50 11,085
Eksperi 29 44 96 75,45 10,568
men

Data statistik deskriptif dapat dilihat pada tabel 2. Yang menunjukan bahwa nilai rata-rata
pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen hampir sama. Berawal dari kemampuan yang sama
tersebut kedua kelas kemudian diberikan perlakuan yang berbeda, sehingga dapat diketahui hasil
generik sains kelas mana yang lebih baik. Kemampuan yang sama diawal merupakan prasyarat
untuk mengikuti pembelajaran sehingga dapat melaksanakan proses pembelajaran selanjutnya
dengan baik (Puji Astuti, 2015).

Disamping itu analisis statistik deskriptif posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen
dapat dilihat pada tabel 3. menunjukan bahwa posttest kelas eksperimen lebih besar dari pada kelas
kontrol. Berdasarkan hasil tersebut terdapat perbedaan keterampilan generik sains peserta didik
pada kelas kontrol dengan kelas eksperimen yang disebabkan oleh perbedaan perlakuan dalam
proses pembelajaran yang terjadi didalam kelas. Dimana kelas kontrol dengan metode konvensional
dan kelas eksperimen dengan perlakuan implementasi model SSCS. Model SSCS sendiri
merupakan model pembelajaran untuk memperluas pengetahuan konsep IPA dan penerapannya
dalam pemecahan masalah nyata peserta didik yang didasarkan pada pengetahuan sains (Rosawati
& Dwiningsih, 2016). Sehingga keterampilan generik sains peserta didik dapat terlihat melalui
proses pemecahan masalah saat percobaan, dari hal tersebut peserta didik kemudian memiliki
informasi yang cukup untuk menjawab soal atau tes keterampilan generik sains.

Berdasarkan hasil statistik deskriptif pada tabel 2 dan 3 menunjukan terdapat perbedaan
keterampilan generik sains kelas kontrol dengan kelas eksperimen. Untuk membuktikan hal tersebut
kemudian dilakukanlah uji hipotesis yakni uji t sampel bebas yang sebelumnya sudah dilaksanakan
uji prasyarat berupa (uji normalitas dan homogenitas) yang dapat dilihat dari tabel 4 dan 5.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas
Tests of Normality
Posttest Kolmogorov-Smirnov® Keteran

Statistic ~ df Sig. gan
Tes  Kontrol 0,134 24 0,200 Normal
K eksperi 0,431 29 02000 Normal
G men
S

Tabel 4. menunjukan signifikansi Postest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen sama
yakni sebesar 0,200. Berdasarkan kriteria pengujian normalitas jika signifikansi > 0,05 maka Hy
diterima dan jika signifikansi < 0,05 maka H; ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai
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postest keterampilan generik sains peserta didik pada kelas kontrol dan kelas eksperimen
terdistribusi normal. Uji normalitas menunjukan data terdistribusi normal kemudian dilanjutkan
dengan uji homogenitas. Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances
Hasil posttest Tes KGS

Levene d df2 Sig.
Statistic f
1
0,355 1 51 0,554

Berdasarkan hasil uji homogenitas 5. menunjukan bahwa nilai signifikansi homogenitas
posttest sebesar 0,554 > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa hasil uji homogenitas posttest dikatakan
memiliki varians yang homogen. Data yang telah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas
dengan hasil data terdistribusi normal dan homogen kemudian dilanjutkan uji t sampel bebas. Uji t
sampel bebas dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Uji t Sampel Bebas
Independent Samples Test

Hasil Tes KGS Levene's Test for t-test for Equality of
Equality of Variances Means
F Sig. t df Sig.
(2-
tailed)
Equal variances 0,3 0,554 - 51 0,000
assumed 55 5,0
14

Berdasarkan tabel 6. menunjukan bahwa hasil uji t sampel bebas memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,00 dengan thiung Sebesar -5,014. Ketetapan tipe = 2,007 dari nilai df = 51.
Hasil uji menyatakan 0,000 < 0,05 dan  -5,014<2,007<5,014 maka dapat disimpulkan bahwa Hg
ditolak dan H; diterima yang berarti ada perbedaan yang signifikan antara keterampilan generik
sains peserta didik kelas kontrol dengan eksperimen. Perbedaan keterampilan generik sains peserta
didik disebabkan oleh perlakuan yang berbeda yakni implementasi pembelajaran SSCS pada kelas
eksperimen dan model konvensional pada kelas kontrol. Model SSCS mampu memberikan peluang
peserta didik untuk menemukan solusi masalah dengan mandiri, guru hanya merupakan fasilitator
dalam pembelajaran (Kurniawati & Fatimah, 2014).

Berdasarkan fakta dalam proses pembelajaran pada kelas eksperimen peserta didik lebih
aktif dalam pembelajaran, antusias dalam memecahkan suatu permasalahan (kegiatan percobaan
atau praktikum) yang merupakan suatu kegiatan baru yang mereka belum pernah dapatkan
sebelumnya, dan peserta didik sangat memperhatikan setiap guru memberikan arahan terkait
kegiatan yang terjadi didalam kelas dan memberikan penjelasan terkait kebenaran hasil yang
mereka dapatkan. Model pembelajaran SSCS menjadikan peserta didik aktif untuk mengeksplor
pemikirannya sehingga mampu menghasilkan solusi dari permasalahan serta memiliki diskusi aktif
selama proses pembelajaran (Saregar et al., 2018). Sejalan dengan hal tersebut Kusdiwelirawam
et.al., (2015) menyatakan bahwa keterampilan generik sains bertumpu pada pemecahan masalah
peserta didik dan keterampilan generik sains peserta didik perlu dikembangkan sedini mungkin dan
dilatihkan secara terus menerus agar berkembang. Sejalan dengan teori belajar konstruktivisme
yang dikemukakan oleh J. Piaget menyatakan bahwa ilmu pengetahuan dibangun oleh peserta didik
dengan asimilasi dan akomodasi secara terus menerus untuk memperoleh informasi baru dan
menjadikan peran aktif peserta didik (Slavin, 2008). Disimpulkan implementasi model Search,
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Solve, Create and Share (SSCS) sesuai dan tepat digunakan untuk mengajarkan keterampilan
generik sains peserta didik dan apabila dilakukan secara terus menerus akan mampu
mengembangkan keterampilan generik sains peserta didik. Presentase kriteria keterampilan generik
sains peserta didik dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7. Presentase Kriteria Keterampilan Generik Sains Peserta Didik

Kriteria Kontrol Eksperimen
Y Pretest ¥ Posttest X Pretest X Posttest
Sangat Tinggi 0 000% 0 000% 0 000% 3 1034%
Tinggi 0 000% 3 10,34% 1 345% 14 48,28%
Sedang 5 17,24% 8 2759% 8 27,59% 11 37,93%
Rendah 11 37,93% 9 31,03% 10 34,48% 0 0,00%
Sangat Rendah 8 2759% 4 13,79% 10 3448% 1 3,45%

% = Jumlah peserta didik

Berdasarkan tabel 7. menunjukan bahwa pretest dan Posttest peserta didik kelas kontrol
masih kesulitan mengerjakan tes tersebut dengan kategori yang diperoleh masuk pada kategori
rendah dilihat pada nilai tertinggi yang didapatkan peserta didik. Lebih lanjut pretest dan peserta
didik kelas eksperimen mendapatkan nilai tertinggi kategori rendah dan sangat rendah, hal tersebut
menunjukan bahwa peserta didik juga kesulitan dalam mengerjakan tes keterampilan generik.
Posttest peserta didik kelas eksperimen mendapatkan nilai tertinggi kategori tinggi, hal tersebut
menunjukan bahwa peserta didik sudah mampu mengerjakan tes keterampilan generik sains dengan
baik.

Hasil akhir pretest-posttest kelas kontrol dan eksperimen sama-sama mengalami
perubahan, namun pada kelas eksperimen mengalami perubahan nilai lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol. Sebagaimana diungkapkan Santoso & Djumadi, (2014) tahapan dari model SSCS
mampu mensuport peserta didik supaya memiliki kemampuan berpikir dan aktif dalam
pembelajaran dikarenakan peserta didik terlibat secara langsung dalam tahapan dari model tersebut.
Maulana K & W Sofia, (2014) juga mengatakan model SSCS dapat meningkatkan kemahiran
peserta didik dalam pemecahan suatu masalah apabila terlibat secara langsung dalam pembelajaran.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa peserta didik kelas eksperimen lebih tinggi keterampilan
generik sainsnya dari pada kelas kontrol setelah pemberian perlakuan pembelajaran Search, Solve,
Create and Share (SSCS).

Keterampilan generik sains peserta didik juga dapat diketahui melalui ketuntasan setiap
indikator yang dapat dilihat pada tabel 8.

Tabel 8. Presentase setiap Indikator Keterampilan Generik Sains Peserta Didik

KGS Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Pretest Posttest Pretest Posttest
Pengamatan 61,81% 63,19% 51,72% 68,39%
Langsung
Pengamatan Tak 59,03% 69,44% 56,32% 86,78%
Langsung
Inferensi Logis 45,83% 48,33% 55,17% 72,41%
Hukum Sebab Akibat  62,50% 76,04% 62,93% 77,59%
Pemodelan 22,92% 42,71% 36,21% 70,69%
Matematis
Rata-rata 50,42% 69,94% 52,47% 75,17%
Kriteria Rendah Sedang Rendah Tinggi
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Berdasarkan tabel 8. Menunjukan pada Indikator pengamatan langsung pada kelas kontrol
posttest sebesar 63,19% dengan kriteria sedang, pada kelas eksperimen posttest sebesar 68,39%
dengan kriteria sedang dapat dilihat berdasarkan tabel 4.7. Hasil tersebut menunjukan bahwa kelas
eksperimen dengan indikator pengamatan langsung lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Faktanya
pada kelas eksperimen lebih memahami indikator pengamatan langsung dibuktikan saat proses
pembelajaran indikator pengamatan langsung tersebut dimunculkan pada tahapan search. Tahap
search, peserta didik dituntut berpikir atau menuangkan ide untuk mengidentifikasi suatu masalah
yang dimunculkan dalam lembar kerja, untuk kemudian menemukan ide untuk menemukan solusi
(Chen, 2013). Santoso & Djumadi, (2014) mengatakan pula tahapan model SSCS mampu
melatihkan belajar mandiri dan terlibat secara langsung pada roses pembelajaran.

Indikator pengamatan tak langsung pada kelas kontrol 69,44% dengan kriteria sedang.
Sedangkan pada kelas eksperimen posttest 86,78% dengan kriteria sangat tinggi. Pada indikator
pengamatan tak langsung peserta didik menggunakan alat ukur untuk mengamati percobaan atau
fenomena alam, fakta hasil percobaan dikumpulkan, dan menentukan perbedaan persamaan
(Brotosiswoyo dalam Selvianti et al., 2013). Hasil tersebut menunjukan bahwa kelas eksperimen
dengan indikator pengamatan tak langsung sangat lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal
tersebut membuktikan bahwa kelas eksperimen lebih memahami permasalahan yang dimunculkan
dari pada kelas kontrol dibuktikan dengan keterlibatan peserta didik secara langsung dalam kegiatan
praktikum (tahap solve). Sebagaimana dikatakan Chen (2013) tahap solve, guru membimbing agar
peserta didik melakukan rencana yang bertujuan memperoleh solusi untuk hipotesis yang telah
dibuat, kemudian mampu memecahkan sebuah permasalahan, lanjut mengumpulkan dan
menganalisis data hasil praktikum. Rosyida et al., (2016) juga mengatakan bahwa dengan
percobaan yang telah dilakukan tidak semerta-merta untuk menjadikan peserta didik berhayal dan
membaca buku bacaan saja, akan tetapi peserta didik melakukan replikasi nyata melalui kegiatan
percobaan benda sungguhan.

Indikator inferensi logis pada kelas kontrol posttest 48,33% dengan Kriteria sangat rendah.
Sedangkan pada kelas eksperimen posttest 72,41% dengan kriteria sedang. Hasil tersebut
menunjukan pada indikator inferensi logis lebih tinggi kelas eksperimen dari pada kontrol. Faktanya
kelas eksperimen lebih memahami bagaimana menyimpulkan hasil dari pada kelas kontrol
dibuktikan dengan keterlibatan peserta didik pada praktikum dan membuat kesimpulan hasil
praktikum (tahapan solve). Hal ini dikarenakan indikator tersebut dimunculkan dalam tahapan
solve. Pada tahap tersebut peserta didik menyimpulkan hasil praktikum yang mereka lakukan yang
berkaitan dengan permasalahan yang dimunculkan pada tahapan sebelumnya. Sebagaimana yang
dikatakan Brotosiswoyo dalam Agustinaningsih et al., (2014) keterampilan inferesi logis dapat
dikembangkan setelah kegiatan percobaan yakni menarik kesimpulan yang didasarkan pada
rujukan atau hasil percobaan.

Indikator hukum sebab akibat kelas kontrol pada posttest 76,04% kriteria tinggi.
Sedangkan pada eksperimen posttest 77,59% dengan kriteria tinggi. Hasil tersebut menunjukan
bahwa kelas eksperimen dengan indikator inferensi logis lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.
Hal tersebut membuktikan bahwa pada kelas eksperimen lebih memahami penyebab dan dampak
pencemaran jika dibandingkan kontrol. Hal demikian karena indikator tersebut dimunculkan pada
tahapan strategi pemecahan masalah (solve). Pada tahap tersebut peserta didik diminta pula mencari
sumber lain yang relevan untuk membuktikan hasil percobaan yang telah didapatkan. Brotosiswoyo
dalam Selvianti et al., (2013) menyatakan keterampilan hukum sebab akibat dapat dikembangkan
setelah kegiatan praktikum yakni memperkirakan penyebab gejala alam yang didasarkan pada
percobaan. Rosyida, (2014) mengatakan pula tahapan model Search, Solve, Create and Share
(SSCS) yang diaplikasikan dengan pemecahan masalah disertai percobaan sangat memudahkan
peserta didik dalam menangkap inti materi serta menumbuhkan kemampuan pemecahan masalah.
Jadi apabila peserta didik mampu memperkirakan penyebab dari masalah yang dimunculkan
tentunya peserta didik tersebut mampu memecahkan masalah atau memperoleh solusi
permasalahan.
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Indikator pemodelan matematis kelas kontrol pada posttest 42,71% kriteria sangat rendah.
Sedangkan pada eksperimen posttest 70,69% dengan kriteria sedang. Hasil tersebut menunjukan
bahwa kelas eksperimen dengan indikator pemodelan matematis lebih tinggi dibanding kontrol. Hal
tersebut membuktikan bahwa pada kelas eksperimen lebih memahami pemodelan matematis
dibandingkan kontrol. Demikian terjadi karena indikator tersebut dimunculkan pada tahapan create.
Pada tahap tersebut peserta didik diminta membuat grafik dari hasil percobaan yang telah
didapatkan. Brotosiswoyo dalam Selvianti et al., (2013) menyatakan keterampilan pemodelan
matematis dapat dikembangkan setelah memperoleh data praktikum yakni mengungkapkan data
hasil percobaan dalam bentuk grafik pada percobaan. Santoso & Djumadi, (2014) mengatakan pula
setiap tahap model Search, Solve, Create and Share (SSCS) mampu merangsang kemampuan setiap
peserta didik dalam pengolahan data atau fakta yang didapatkan dari hasil belajar.

Kelima indikator keterampilan generik sains peserta didik yang digunakan terdapat 2
keterampilan generik yang memperoleh presentase posttest tes keterampilan yang paling tinggi dan
sangat signifikan yakni pada indikator pengamatan tak langsung dan pemodelan matematis dapat
dilihat pada tabel 4.7. Hal ini disebabkan oleh peserta didik yang sudah mulai terbiasa
menggunakan keterampilan generiknya untuk memecahkan sebuah masalah melalui kegiatan
pengamatan atau percobaan. Sejalan dengan pendapat Kusdiwelirawan et al., (2015) keterampilan
generik sains akan dapat tertanam dan berkembang dalam diri peserta didik apabila dierapkan
secara terus-menerus atau dilatihkan secara berkala. Dengan menggunakan soal keterampilan
generik peserta didik menjadi terlatih dan terbiasa menggunakan kemampuan berpikirnya lebih
baik.

Faktor lain yang mempengaruhi yakni model pembelajaran yang digunakan. Model
pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS) mampu menjadikan peserta didik
memperoleh pengalaman yang nyata dan menjadikan peserta didik aktif dala belajar yang disertai
dengan kegiatan pengamatan (Rosyida et al., 2014). Kegiatan percobaan yang dimunculkan dalam
salah satu tahapan model SSCS yakni pada tahap Solve yang menjadikan peserta didik berpikir
untuk mencari solusi dari masalah yang dimunculkan untuk kemudian mengumpulkan data dan
menganalisisnya, setelah tahapan tersebut kemudian masuk pada tahap Create dimana peserta didik
dituntut untuk menyajikan hasil pemecahan masalah atau hasil percobaan yang telah dilakukan
berupa data tabel atau grafik (Chen, 2013).

Melalui tahapan Solve dan Create tersebut akan membantu peserta didik dalam
mendapatkan kemampuan pengamatan tak langsung dan pemodelan matematis lebih optimal
dibandingkan 3 indikator lainnya. Sejalan dengan pernyataan Saregar et al., (2018) model
pembelajaran SSCS mampu memperluas pemikiran peserta didik secara mandiri dalam menemukan
dan menuliskan solusi serta melakukan penyajian hasil pemecahan masalah atau solusi masalah
yang diperoleh dari hasil pengamatan. Diperkuat lagi dengan Rosyida et al., (2014) menyatakan
pembelajaran SSCS dengan praktikum mengamati secara langsung maupun dengan bantuan alat
indra dapat menjadikan peserta didik aktif dalam kegiatan secara nyata atau secara langsung untuk
menemukan solusi masalah.

Berdasarkan nilai perolehan posttest tes keterampilan generik sains peserta didik setiap
indikator pada kelas eksperimen selalu lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal tersebut
dikarenakan pada kelas eksperimen diberikan perlakukan dengan implementasi model pembelajaran
Search, Solve, Create and Share (SSCS) sedangkan pada kelas kontrol tanpa adanya perlakuan
model pembelajaran tersebut melainkan menggunakan metode konvensional. Sehingga dengan
implementasi pembelajaran SSCS tersebut peserta didik lebih mudah menyelesaikan masalah
berkaitan dengan materi pembelajaran sehingga mampu mengajarkan bahkan mengembangkan
keterampilan generik sains peserta didik. Dimana model pembelajaran SSCS merupakan model
yang memunculkan suatu permasalahan di dunia nyata untuk peserta didik belajar tentang
keterampilan pemecahan masalah (Syahkubat et al., 2017). Sesuai dengan penelitian yang dilakukan
Febriyanti, et.al., (2014) menyatakan model SSCS dapat meningkatkan keterampilan generik sains
pemecahan masalah.
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Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh model pembelajaran search, solve, create and share
(SSCS) terhadap keterampilan generik sains peserta didik dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran SSCS mampu mengajarkan keterampilan generik sains dengan signifikansi 0,000 <
0,05 dan -5,014 > 2,007 maka disimpulkan bahwa Hy ditolak dan H; diterima, sehingga terdapat
perbedaan keterampilan generik sains peserta didik antara kelas eksperimen setelah implementasi
model pembelajaran search, solve, create and share (SSCS) dan kelas kontrol dengan model
konvensional. Keterampilan generik sains peserta didik setelah implementasi pembelajaran SSCS
pada kelas eksperimen lebih lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol dengan skor kelas
eksperimen rata-rata 75,45 dan kelas kontrol skor rata-rata 60,50. Indikator ketuntasan tertinggi
terdapat pada indikator pengamatan tak langsung dan pemodelan matematis. Saran yang dapat
diberikan yakni implementasi model SSCS dapat dijadikan sebagai penelitian selanjutnya pada
materi pelajaran yang sesuai, tempat dan kelas yang berbeda. Penelitian selanjutnya diharapkan
mampu memunculkan dan mengembangkan keterampilan generik sains dengan indikator yang
berbeda agar peserta didik mampu memiliki bekal yang lebih untuk pendidikan selanjutnya.
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